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Abstrak

Strategi pemasaran yang efektif menjadi kunci utama bagi produsen biji kopi
premium untuk dapat bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi aplikasi metode WASPAS (Weighted Aggregated
Sum Product Assessment) dalam proses pengambilan keputusan strategi pemasaran
biji kopi premium. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi literatur dan
penelitian pustaka, penelitian ini menganalisis konsep dan penerapan metode
WASPAS sebagai salah satu teknik pengambilan keputusan multi-kriteria. Metode
WASPAS mengombinasikan model penjumlahan berbobot dan produk berbobot
untuk menghasilkan penilaian yang lebih komprehensif dalam pemilihan strategi
pemasaran terbaik berdasarkan beberapa kriteria, seperti kualitas produk, harga,
promosi, dan distribusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode WASPAS
dapat membantu produsen biji kopi premium dalam menilai dan memprioritaskan
strategi pemasaran yang paling sesuai dengan kondisi pasar dan tujuan bisnis.
Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam membantu perusahaan untuk
mengambil keputusan strategis yang lebih baik, khususnya dalam merancang strategi
pemasaran yang efektif untuk produk biji kopi premium. Dengan demikian,
penelitian ini menambabh literatur terkait penerapan metode pengambilan keputusan
multi-kriteria dalam konteks pemasaran produk, dan memberikan wawasan praktis
bagi pelaku industri kopi premium yang ingin meningkatkan daya saingnya.
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PENDAHULUAN

Industri kopi premium telah mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa
tahun terakhir, seiring dengan meningkatnya permintaan konsumen terhadap
produk berkualitas tinggi. Di tengah persaingan yang semakin ketat, produsen biji
kopi premium diharapkan dapat menerapkan strategi pemasaran yang efektif untuk
mencapai tujuan bisnis mereka. Namun, banyak produsen masih menghadapi
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kesulitan dalam menentukan strategi pemasaran yang paling sesuai dengan
karakteristik pasar dan preferensi konsumen. Oleh karena itu, penting untuk
menerapkan metode yang sistematis dan komprehensif dalam pengambilan
keputusan.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas strategi pemasaran dalam
industri kopi, masih terdapat sedikit literatur yang secara khusus mengeksplorasi
penggunaan metode pengambilan keputusan multi-kriteria seperti WASPAS dalam
konteks pemasaran biji kopi premium. Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya
tidak menyentuh aspek pengambilan keputusan yang terstruktur dan berbasis
kriteria dalam strategi pemasaran produk premium.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mengisi kekosongan
dalam literatur terkait penerapan metode WASPAS dalam pengambilan keputusan
strategis. Dengan pendekatan ini, produsen biji kopi premium dapat lebih tepat
dalam memilih strategi pemasaran yang akan meningkatkan daya saing mereka.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai metode pengambilan
keputusan dalam konteks bisnis, termasuk AHP dan TOPSIS. Namun, penggunaan
metode WASPAS sebagai alat bantu pengambilan keputusan di sektor pemasaran
kopi premium belum banyak diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa ada peluang untuk
mengeksplorasi lebih lanjut potensi metode ini.

1. Penelitian (Ahmad, 2020) menunjukkan bahwa metode Analytic Hierarchy
Process (AHP) efektif dalam menentukan strategi pemasaran produk kopi premium
dengan mempertimbangkan faktor harga, kualitas, dan pelayanan. Hasilnya
menunjukkan bahwa strategi diferensiasi produk merupakan yang paling optimal
untuk meningkatkan daya saing.

2. Penelitian (Putri & Santoso, 2021) menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) dalam mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian kopi. Hasilnya menyatakan bahwa citra merek dan rasa kopi adalah
variabel yang paling berpengaruh dalam menarik pelanggan potensial.

3. Penelitian (Syarif, 2022) mengaplikasikan metode Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) untuk menentukan prioritas
strategi pemasaran kopi pada pasar domestik. Penelitian ini menemukan bahwa
strategi pemasaran berbasis komunitas dan kolaborasi dengan kafe lokal memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan penjualan.

4.  Penelitian (Dewi et al., 2023) menggunakan pendekatan Multi-Attribute Utility
Theory (MAUT) untuk menganalisis pilihan strategi pemasaran di industri kopi
spesial. Hasil penelitian ini menyoroti bahwa aspek keberlanjutan dan lingkungan
menjadi daya tarik bagi konsumen kopi premium.

5.  Penelitian (Wijaya & Hartono, 2024) memanfaatkan metode Weighted Product
(WP) dalam menentukan faktor-faktor kunci dalam pemasaran kopi premium.
Hasilnya menunjukkan bahwa pemasaran digital, termasuk penggunaan media sosial,
memainkan peran penting dalam meningkatkan jangkauan dan penjualan produk.

Novelti dari penelitian ini terletak pada penerapan metode WASPAS dalam
konteks spesifik pemasaran biji kopi premium. Dengan fokus yang jelas pada kriteria
yang relevan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan
kontribusi yang signifikan bagi pengembangan strategi pemasaran di industri kopi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis
aplikasi metode WASPAS dalam pengambilan keputusan strategi pemasaran biji kopi
premium. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi
praktis bagi produsen dalam menentukan strategi yang paling efektif.

Manfaat Penelitian
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Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
produsen biji kopi premium dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap
proses pengambilan keputusan strategi pemasaran. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengembangkan studi
lebih lanjut mengenai metode pengambilan keputusan dalam konteks pemasaran
produk premium.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian ini adalah untuk
memahami dan mengeksplorasi penerapan metode WASPAS dalam pengambilan
keputusan strategi pemasaran biji kopi premium. Penelitian deskriptif bertujuan
untuk memberikan gambaran mendalam mengenai fenomena yang diteliti dan
menjelaskan bagaimana metode WASPAS dapat diimplementasikan dalam konteks
pemasaran.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui studi literatur yang relevan dengan topik penelitian,
termasuk artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian terkait strategi pemasaran dan
metode pengambilan keputusan. Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen
internal perusahaan, seperti laporan tahunan, strategi pemasaran yang telah
diterapkan, dan hasil survei yang berkaitan dengan preferensi konsumen terhadap
produk kopi premium.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Studi Literatur: Penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis berbagai
sumber literatur yang berkaitan dengan metode WASPAS, pengambilan keputusan,
dan strategi pemasaran dalam industri kopi premium. Literatur yang dianalisis
mencakup artikel jurnal, buku, dan publikasi akademis lainnya yang relevan.
2. Library Research: Penelitian ini juga melakukan pencarian data di
perpustakaan akademik dan database online untuk mengidentifikasi dan
mengumpulkan sumber-sumber yang diperlukan. Library research dilakukan untuk
mendapatkan referensi yang berkualitas dan valid mengenai topik penelitian.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
analisis kualitatif. Data yang diperoleh dari studi literatur dan library research akan
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan informasi yang
relevan dengan penerapan metode WASPAS dalam strategi pemasaran biji kopi
premium. Hasil analisis akan dijelaskan secara deskriptif untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang bagaimana metode WASPAS dapat diintegrasikan
dalam pengambilan keputusan pemasaran yang efektif. Selain itu, hasil analisis juga
akan disajikan dalam bentuk tabel atau diagram untuk memudahkan pemahaman
terhadap proses dan hasil pengambilan keputusan yang diusulkan.

HASIL DAN PENELITIAN

1.  Gambaran Umum Metode WASPAS

Metode WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assessment) adalah
pendekatan pengambilan keputusan multi-kriteria yang menggabungkan dua model,
yaitu model penjumlahan berbobot (Weighted Sum Model - WSM) dan model
produk berbobot (Weighted Product Model - WPM). Kombinasi kedua pendekatan
ini memungkinkan metode WASPAS memberikan penilaian yang lebih
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komprehensif, dengan memperhitungkan kekuatan masing-masing model dalam
mengevaluasi alternatif berdasarkan berbagai kriteria.

Dalam konteks pengembangan strategi pemasaran, metode WASPAS
menyediakan kerangka kerja sistematis untuk menilai dan meranking berbagai
strategi berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan. Setiap kriteria yang relevan
dalam strategi pemasaran akan diberi bobot sesuai dengan tingkat kepentingannya,
diikuti dengan evaluasi setiap alternatif berdasarkan bobot tersebut. Hal ini
memungkinkan pemasar untuk membuat keputusan yang lebih seimbang dengan
mempertimbangkan aspek kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan.

Penerapan metode WASPAS dalam strategi pemasaran biji kopi premium
sangat bermanfaat karena mampu mengakomodasi kompleksitas pasar ini. Misalnya,
untuk produk kopi premium, variabel seperti kualitas, harga, promosi, distribusi, dan
reputasi merek memiliki dampak langsung terhadap keputusan pembelian
konsumen. Melalui metode ini, pemasar dapat menentukan strategi mana yang
paling optimal dengan memprioritaskan berbagai kriteria yang telah diidentifikasi.

2.  ldentifikasi Kriteria Utama untuk Strategi Pemasaran
Identifikasi kriteria utama dalam strategi pemasaran sangat penting untuk

memastikan efektivitas penerapan metode WASPAS. Berdasarkan kajian literatur dan

analisis pasar yang dilakukan, lima kriteria utama yang dipertimbangkan dalam
strategi pemasaran biji kopi premium adalah:

a)  Kualitas Produk: Kriteria ini menjadi faktor penentu utama dalam pemasaran
kopi premium. Konsumen di segmen ini cenderung mencari produk dengan
rasa, aroma, dan kualitas yang unggul. Kualitas yang tinggi akan meningkatkan
kepuasan dan loyalitas pelanggan.

b) Daya Saing Harga: Meskipun biji kopi premium biasanya memiliki harga yang
lebih tinggi, penting untuk tetap menawarkan nilai yang sepadan bagi
konsumen. Harga harus dipertimbangkan dengan hati-hati agar tetap
kompetitif dan menarik bagi pasar target.

c)  Efektivitas Promosi: Strategi promosi yang baik, termasuk kampanye iklan yang
kreatif dan keterlibatan aktif di media sosial, memainkan peran kunci dalam
meningkatkan kesadaran merek dan mempengaruhi minat konsumen.

d) Efisiensi Distribusi: Efisiensi distribusi memastikan bahwa produk kopi
premium dapat diakses dengan mudah oleh konsumen, baik melalui penjualan
langsung di toko fisik maupun melalui platform daring.

e) Reputasi Merek: Reputasi merek mencakup citra dan persepsi konsumen
terhadap merek kopi. Merek yang diakui dengan baik di segmen premium
cenderung memiliki daya tarik yang lebih besar bagi konsumen yang
menghargai kualitas dan eksklusivitas.

Kriteria-kriteria di atas saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain
dalam menentukan keberhasilan strategi pemasaran. Oleh karena itu, penting bagi
pemasar untuk menilai setiap kriteria secara menyeluruh dan mempertimbangkan
bobot masing-masing kriteria untuk menghasilkan strategi yang efektif.

3.  Aplikasi Metode WASPAS pada Strategi Pemasaran
Setelah menetapkan kriteria, metode WASPAS digunakan untuk mengevaluasi
berbagai alternatif strategi pemasaran biji kopi premium. Langkah pertama adalah
merumuskan alternatif strategi berdasarkan pendekatan pemasaran yang bervariasi,
seperti:
. Penjualan Langsung: Menjual produk secara langsung melalui toko fisik, gerai,
atau distribusi eksklusif.
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. Pemasaran Online: Memanfaatkan platform e-commerce dan media sosial
untuk menjangkau audiens yang lebih luas.

. Kolaborasi dengan Kedai Kopi Spesial: Bekerjasama dengan kafe-kafe spesial
untuk memperkenalkan produk kepada pelanggan mereka.

. Partisipasi dalam Pameran Kopi: Mengikuti acara dan pameran untuk

memperluas jaringan dan memperkenalkan produk ke pasar baru.

Setiap alternatif strategi kemudian dinilai berdasarkan lima kriteria yang telah
ditentukan, dengan sistem penilaian yang mencerminkan kinerja masing-masing
alternatif. Hasil dari penerapan metode WASPAS menunjukkan bahwa beberapa
strategi pemasaran lebih unggul dibandingkan yang lain ketika mempertimbangkan
bobot kriteria. Misalnya, strategi kolaborasi dengan kedai kopi spesial memiliki skor
tinggi dalam kriteria kualitas produk dan reputasi merek, yang menunjukkan
keuntungan dari membangun hubungan dengan pasar premium yang sudah mapan.

Di sisi lain, strategi pemasaran online efektif dalam menjangkau audiens yang
lebih luas dan meningkatkan kesadaran merek. Namun, strategi ini dapat mengalami
tantangan dalam mempertahankan kepuasan pelanggan jika tidak didukung oleh
distribusi dan pengelolaan produk yang baik. Analisis ini memberikan wawasan
berharga bagi pemasar untuk memperbaiki strategi mereka, memprioritaskan sumber
daya, dan menyesuaikan pendekatan sesuai dengan kebutuhan pasar.

4. Implikasi dan Rekomendasi untuk Strategi Masa Depan
Temuan dari penerapan metode WASPAS ini memberikan beberapa implikasi

penting untuk strategi pemasaran biji kopi premium di masa depan. Salah satu
temuan utama adalah pentingnya proses pengambilan keputusan yang terstruktur
dalam memilih strategi pemasaran. Dengan mengevaluasi alternatif secara sistematis
menggunakan metode WASPAS, pemasar dapat menentukan strategi yang sesuai
dengan preferensi konsumen serta dinamika pasar, sehingga meningkatkan peluang
keberhasilan pemasaran secara keseluruhan.

Ke depannya, produsen disarankan untuk:

. Secara rutin memantau tren konsumen dan perubahan pasar untuk
memperbarui kriteria yang digunakan dalam metode WASPAS, memastikan
bahwa strategi tetap relevan dan efektif.

. Mengintegrasikan umpan balik dari konsumen melalui survei dan diskusi
kelompok terfokus. Hal ini akan membantu dalam memahami preferensi
konsumen lebih dalam, sehingga strategi pemasaran dapat dioptimalkan
berdasarkan data.

. Menetapkan dasar untuk perbaikan berkelanjutan dalam formulasi strategi
pemasaran, dengan mengadopsi pendekatan berbasis data yang dapat
diterapkan di seluruh organisasi..

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode
WASPAS dalam pengambilan keputusan strategi pemasaran biji kopi premium
memberikan pendekatan yang sistematis dan terstruktur untuk mengevaluasi
berbagai alternatif strategi. Dengan mengidentifikasi dan menilai kriteria kunci
seperti kualitas produk, daya saing harga, efektivitas promosi, efisiensi distribusi,
dan reputasi merek, pemasar dapat membuat keputusan yang lebih informasi dan
berbasis data. Temuan penelitian ini tidak hanya membantu produsen biji kopi
premium dalam merumuskan strategi yang lebih efektif dan efisien, tetapi juga
memberikan kontribusi pada pengembangan literatur mengenai pengambilan
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keputusan multi-kriteria dalam konteks pemasaran produk premium. Selain itu,
penelitian ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut yang dapat menguji
aplikasi metode WASPAS dalam sektor industri lainnya, serta mengembangkan
metode baru untuk meningkatkan efektivitas strategi pemasaran.
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